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PENGARUH PENGEMBANGAN BENTUK PROPERTI KUDA 
TERHADAP VARIASI GERAK TARI JARAN PESISIRAN DI SANGGAR 
KRISNA MUKTI DESA KRETEK PARANGTRITIS, KECAMATAN 
KRETEK, KABUPATEN BANTUL 
 
Oleh: 




 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pengembangan 
bentuk properti kuda terhadap variasi gerak tari Jaran Pesisiran di Sanggar 
Krisna Mukti desa Kretek Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Penelitian difokuskan pada 
pengembangan bentuk properti kuda terhadap efek gerak tari dalam penyajian tari 
Jaran Pesisiran. Subjek penelitian adalah ketua Sanggar Krisna Mukti, penari, 
pemusik, pakar tari (seniman tari). Pengumpulan data dilakukan melalui metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dilakukan analisis dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikn kesimpulan. Uji keabsahan data dengan 
menggunakan metode triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh pengembangan bentuk 
properti kuda terhadap variasi gerak tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti 
desa Kretek Parangtritis Kretek Bantul mempunyai nilai estetika dalam bentuk 
pengembangan properti kuda kepang dan kuda tiga dimensi. Kuda kepang yag 
terbuat dari bambu, dan kuda tiga dimensi terbuat dari sterofom, maka terlihat 
bentuk kuda yang nyata. Properti tersebut mengakibatkan efek gerak yang 
terdapat nilai negatif dan positif. Nilai positifnya, penggunaan properti tersebut 
terlihat unik, indah dan inovatif. Nilai negatifnya, beban properti berat dan sulit 
untuk mengkreasikan gerak. Karena bentuk properti yang statis dan kurang 
vatiatif. Bentuk penyajiannya, meliputi: gerak, properti, tata rias busana, iringan, 
tempat pementasan, dan pola lantai. Gerak terdiri dari: unsur gerak kaki(hadeg, 
mendhak, jinjit, nylekenthing, dan trecet), , unsur gerak tangan (ngithing, ngruji, 
nyempurit, dan ngepel), unsur gerak badan (ndegeg dan ngleyek), dan unsur gerak 
kepala(tolehan). Properti menggunakan kuda kepang dan kuda tiga dimensi. 








A. Latar Belakang 
Bentangan wilayah Indonesia yang luas telah mewadahi berbagai jenis 
seni yang lahir, tumbuh, dan berkembang dengan kemajemukan suku bangsa 
yang mendiami kepulauan dengan wilayah yang tersebar di Indonesia. Negara 
kita merupakan negara yang mempunyai keaneragaman dari ciri-ciri ras, 
bahasa, dan kebudayaan umat manusia, serta negara yang terdiri dari 
beberapa puluhan kepulauan yang bermukim di ratusan wilayah, ini 
merupakan negara yang tidak hanya kaya sejarahnya tetapi juga geografisnya. 
Di era globalisasi ini khususnya di Indonesia, perkembangan seni 
budaya sangat dinamis, namun ada pula yang statis. Perkembangan budaya 
tersebut, karena faktor kreatifitas masyarakat yang selalu berkembang. 
Perkembangan seni pertunjukan di Indonesia, sangat membanggakan, karena 
saat ini seni pertunjukan berkembang sejalan dengan pertumbuhan 
masyarakat itu sendiri. 
Budaya berasal dari Bahasa Sanskerta, yaitu buddhayah, dan 
merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal), diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan manusia (Ramdani, 2012: 95). Menurut 
Koentjaraningrat (2000: 1), dari keragaman definisi kebudayaan pada intinya 
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam 





Koentjaraningrat dalam bukunya Pengantar Ilmu Antropologi (2009: 
165) menyatakan bahwa kebudayaan terdiri 7 unsur,  yaitu 1) Bahasa, 2) 
Religi, 3) Mata pencaharian, 4) Kesenian, 5) Pengetahuan, 6) Organisasi 
Sosial, dan 7) Kesenian sebagai salah satu unsur  kebudayaan memiliki fungsi 
yang penting dalam masyarakat karena mampu menyampaikan komunikasi 
dengan masyarakat. 
Kebudayaan Indonesia adalah satu kondisi majemuk karena 
bermodalkan berbagai kebudayaan yang beranekaragam di wilayah yang 
berkembang menurut tuntutan sejarahnya sendiri-sendiri. Pengalaman serta 
kemampuan wilayah-wilayah itu memberikan jawaban terhadap masing-
masing tantangan. Itulah yang memberikan bentuk dari kebudayaan itu. 
Proses sosialisasi yang kemudian dikembangkan dalam kerangka masing-
masing kultur itu memberi warna kepada kepribadian yang muncul dari 
lingkungan wilayah budaya itu (Kayam, 1981: 16). 
Menurut Kayam pada bukunya Seni, Tradisi, Masyarakat (1981:14) 
bahwa kesenian adalah salah satu unsur yang menyangga kebudayaan. Ia 
berkembang menurut kondisi dari kebudayaan itu. Kesenian mengacu pada 
nilai keindahan (estetika) berasal dari ekspresi hasrat manusia akan keindahan 
yang dinikmati dengan mata ataupun telinga. Sebagai makhluk yang 
mempunyai cita rasa tinggi, manusia menghasilkan berbagai corak kesenian 






Kesenian selalu memiliki identitas yang berbeda dari berbagai 
komunitas, yaitu gerak yang mengalir baik dengan menggunakan iringan 
maupun tidak menggunakan iringan, salah satunya kesenian di pedesaan yang 
mempunyai komunitas sendiri yaitu kesenian rakyat. Kesenian khususnya 
pada seni tari mempuyai dua jenis tari tradisional, yaitu tari klasik dan tari 
kesenian rakyat. Kesenian rakyat merupakan kesenian yang berkembang di 
kalangan rakyat biasa. 
Menurut Kayam (1981: 25), wajah kesenian kita yang paling 
tradisional karena sifat keakraban masyarakat pertanian kita itu, karenanya 
juga wajah seni yang sangat akrab. Artinya, homogenitas serta tingkat yang 
sangat intensif dari inter-relasi di dalam kosmos krajan kecil, itulah yang 
memberikan bentuk serta sifat dari seni-budaya masyarakat kita yang 
tradisional. 
Yogyakarta merupakan kota yang kaya akan kesenian rakyat, 
khususnya di Kabupaten Bantul. Dari berbagai macam kesenian yang 
mempunyai nilai religi dan nilai sosial, menurut perkembangannya kesenian 
rakyat sangatlah berkembang, dari kesenian rakyat yang “pakem” 
dikembangkan menjadi kesenian rakyat “garapan”. 
Sanggar Krisna Mukti adalah salah satu sanggar di Kabupaten Bantul. 
Sanggar Krisna Mukti merupakan sanggar seni yang terletak di wilayah 
Bantul tepatnya di Dusun Kretek Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten 





dikelola oleh Wasis, S.Sn beserta anggotanya bertujuan untuk melestarikam 
kebudayaan tradisional dan menghargai segala bentuk macam karya seni. 
Sanggar Krisna Mukti ini semakin berkembang, dikarenakan 
pengelolahan organisasi selalu mengikuti perkembangan zaman yang semakin 
modern.  Tarian rakyat yang semakin berkembang seperti dalam gerakan 
baku menjadi gerakan yang dikembangkan atau disempurnakan. Tata rias dan 
busana, iringan, properti, dan perlengkapan mengalami pembaharuan 
menyeluruh. Penata tari Jaran Pesisiran mengarahkan kepada semua 
masyarakat tersebut untuk menciptakan suatu ragam tari kesenian rakyat yang 
baru. 
Di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek 
Kabupaten Bantul, Wasis S.Sn menciptakan beberapa garapan tari kerakyatan 
yang beragam. Beliau menciptakan tari kesenian rakyat tidak hanya ditarikan 
untuk penari putri saja tetapi juga menciptakan tari untuk penari putra. 
Kesenian rakyat diantaranya Reog, Jathilan, Kethoprak lesung, dan lain-lain. 
Tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti, Desa Kretek 
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, diciptakan oleh Wasis, 
S.Sn atas ide dari Sudrasono. Wasis S.Sn sebagai penata tari sedangkan 
Sudrasono menyusun iringan dan membuat properti tari.  
Tari Jaran Pesisiran ini sering dipentaskan diberbagai event di kota 
Jogjakarta meliputi: Festival Kota Yogyakarta dari tahun 2012 sampai 
sekarang, Gelar Budaya 2014, Selendang Sutra 2015, Pawai budaya 2015, 





se- DIY 2015, Jogja Gumegrah 2015 dan lain sebagainya. Tari Jaran 
Pesisiran juga sering mengisi acara di luar kota seperti: Surabaya dan Jakarta. 
Di dalam tari Jaran Pesisiran antar gerak satu dengan yang lainya 
saling berkaitan (mbanyu mili). Properti yang digunakan dalam tari Jaran 
Pesisiran adalah jaran. Jaran pada properti tari Jaran Pesisiran ini yang 
ditonjolkan bukan jaran kepang tetapi jaran yang terbuat dari sterofom, maka 
properti tersebut seperti bentuk kuda nyata, dapat disebut tiga dimensi. 
Properti ini jenisnya tiga dimensi yang mempunyai keunikan pada bagian 
kepala yang mempunyai cula dan  bersisik. 
Tari Jaran Pesisiran ini dapat ditarikan oleh semua kalangan 
masyarakat, dari anak-anak, remaja, dan dewasa. Keberadaan tari Jaran 
Pesisiran saat ini semakin berkembang, karena adanya pembaharuan properti 
yang semakin baru yang bermunculan, sehingga tari Jaran Pesisiran ini 
semakin diminati oleh semua  masyarakat. Pertama kali properti tiga dimensi 
tersebut dicat wara hitam polos, kemudian dilapisi kain perca batik, dengan 
tujuan untuk mengunggulkan identitas Indonesia dan memanfaatkan bahan 
yang tidak terpakai. Tetapi saat ini dengan perkembangan zaman yang 
semakin modern, maka properti tersebut dibuat ukiran bahannya dari 
sterofom dan sponati yang diukir seperti sisik ikan dan bercula. 
Pembawaan gerak tari Jaran Pesisiran memiliki keunggulan 
tersendiri, keunggulan tari Jaran Pesisiran ini terdapat pada pengembangan 
properti dari jaran dua dimensi menjadi tiga dimensi. Penggunaan properti 






Tari Jaran Pesisiran memiliki nilai sejarah didalamnya yang berisi 
tentang pertemuan Ratu Kidul dengan Jebeng Sutawijaya atau Panembahan 
Senopati. Keunggulan lainnya yaitu terdapat pada nilai pendidikan yang 
berisi nasihat, pesan untuk bertingkah laku baik dalam kehidupan sehari-hari, 
salah satu ragam gerak tari putri yang menyimbolkan kerajaan Ratu Kidul 
dengan sifat lembutnya dan penari putra menggambarkan prajurit 
Panembahan Senopati dengan sifat baik buruknya, yang disimbolkan pada 
properti tari Jaran Pesisiran menggunakan jaran dua dimensi yang identik 
dengan warna hitam.  
Tari Jaran Pesisian mempunyai 2 jenis jaran yaitu jaran dari prajurit 
Ratu kidul dan jaran dari prajurit Panembahan Senopati. Kedua jaran 
tersebut berbeda jenisnya. Mengingat tari Jaran Pesisiran belum ada 
dokumen yang lengkap baik berupa teks dan audio visual maka peneliti ingin 
mendokumentasikan kembali agar tari Jaran Pesisiran bisa dikenal oleh 
masyarakat luas. 
Berdasarkan uraian di atas, mengingat banyak keunggulan pada 
koreografi tari Jaran Pesisiran, sementara dokumentasi belum lengkap, maka 
perlu diadakan penelitian yang dalam penciptaannya menganut teori elemen-








B. Fokus Masalah 
  Agar peneliti lebih terarah pada objek penelitiannya, maka fokus 
permasalahan dalam penelitian ini adalah Pengaruh pengembangan bentuk 
properti kuda terhadap variasi gerak Tari Jaran Pesisiran. Pengaruh 
pengembangan yang dimaksudkan adalah suatu pengaruh yang terdapat 
pada pengembangan bentuk properti kuda yang terdapat dalam suatu objek 
yang berkaitan dengan variasi-variasi dalam gerak tari. 
 
C. Rumusan Masalah 
  Permasalahan penelitian ini adalah pengaruh pengembangan 
bentuk properti dalam tari Jaran Pesisiran yaitu : 
  Bagaimana pengaruh pengembangan bentuk properti kuda terhadap 
variasi gerak tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti, Desa Kretek 
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupanten Bantul? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan mengenai “ 
Pengaruh Pegembangan Bentuk Properti Kuda terhadap Variasi Gerak Tari 
Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti, Desa Kretek Parangtritis, 
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul”yang meliputi pengembangan dari 








E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian Pengembangan Bentuk Properti Kuda terhadap 
Efek Gerak dalam Penyajian Tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti, 
Desa Kretek Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul ini 
diharapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu  
pengetahuan, meningkatkan  wawasan, dan menambah apresiasi 
dibidang seni, khususnya pada seni tari, serta menambah informasi 
kepada pembaca tentang kesenian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan apresiasi dan menambah bahan pembelajaran 
mengenai kesenian.  
b. Bagi Mahasiswa Seni Tari 
1) Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan seni 
serta memperkaya apresiasi seni bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Seni Tari tentang kesenian rakyat yakni tari Jaran 
Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti, Desa Kretek Parangtritis, 





2) Sebagai bahan referensi guna mengadakan penelitian lebih lanjut 
dengan kajian yang berbeda. 
c. Bagi Sanggar Krisna Mukti 
1) Diharapkan dapat digunakan sebagai upaya dalam melestarikan 
kesenian daerah. 
2) Dapat memanfaatkan hasil peneliti untuk mengevaluasi 
pengembangan bentuk properti dalam penyajian tari Jaran 
Pesisiran dengan melakukan pembenahan bentuk penyajian guna 
memajukan dan melestarikan serta mempertahankan keberadaan 
tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti, Desa Kretek, 
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. 
d. Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Untuk menambah perbendaharaan dokumentasi. Untuk melengkapi 








A. Deskripsi Teori 
1. Pengembangan 
  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 414), pengembangan 
dari kata dasar kembang yang berarti menjadi bertambah sempurna, menjadi 
banyak, dan meluas, maka pengembangan dapat diartikab sebagai proses, 
cara, perbuatan mengembangkan. 
   Edi Sedyawati (1984:39) menyatakan pengembangan mengandung 
dua pengertian sebagai berikut: 
1. Pengembangan dalam arti pengolahan berdasarkan unsur tradisi yang 
diberi nafas baru sesuai dengan tingkat perkembangan masa, tanpa 
mengurangi/ menghilangkan nilai-nilai tradisi. 
2. Perkembangan dalam arti menyebarluaskan untuk dapat dinikmati dan 
diresapi oleh lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
Selanjutnya Indrayuda (2012:69-70) juga menyatakan bahwa pengembangan 
dapat dibagi menjadu dua yaitu pengembangan dari segi kuantitas dan 
pengembangan dari segi kualitas. 
1. Pengembangan tari dari aspek kualitas adalah dalam bentuk usaha 
mengembangkan tari dari aspek gerak,pola lantai, ruang, volume, dan 





2. Pengembangan kuantitas adalah bagaimana tarian tersebut dikembangkan 
berdasarkan kuantitas jumlah pelaku, jumlah pengguna atau pemakai, 
jumlah kegunaan dan fungsi serta jumlah daerah yang manerima 
kehadiran tari tersebut. 
Teori pengembangan dari Edi Sedyawati, perkembangan dalam arti 
menyebarluaskan untuk dapat dinikmati dan diresapi oleh lingkungan masyarakat 
yang lebih luas dan teori dari Indrayuda mengenai pengembangan kualitas 
bagaimana tarian tersebut dikembangkan berdasarkan kualitasdari aspek gerak, 
pola lantai, ruang, volume, dan komposisi, serta kostum dan tata rias tersebut. 
Kedua teori tersebut di atas merupakan teori yang cocok untuk penelitian yang di 
lakukan oleh peneliti yang berjudul Pengaruh Pengembangan Bentuk Properti 
Kuda terhadap Variasi Gerak Tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti, Desa 
Kretek Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Karena upaya 
pengembangan dari ide pencipta tari Jaran pesisiran, maka yang peneliti lakukan 
adalah tentang pengaruh pengembangan dari sebuah properti tari terhadap variasi 
gerak agar memperbanyak orang yang mempelajari tari tersebut. 
Pengembangan merupakan suatu proses untuk menyempurnakan sesuatu 
bentuk dari hal biasa, disempurnakan menjadi  hal yang baru, yang tidak 
menghilangkan bentuk aslinya atau dari bentuk sebenarnya. Pengembangan 
tersebut menjadikan suatu seni yang sudah ada untuk diperbaiki agar menjadi 
suatu bentuk yang berbeda dan mempunyai unsur suatu garapan yang mempunyai 
nilai estetika yang lebih baik dan dapat menimbulkan sesuatu hal yang 






2. Bentuk  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 103) bentuk adalah 
lengkung, lentur, bangun, gambaran, wujud, menyusun. Sedangkan Jhon Martin 
(dalam Harwkins,1990:114) mendefinisakan bentuk sebagai berikut: 
“Bentuk organik adalah hubungan elemen-elemen, oleh karena itu 
suatu yang ditentukan nasibnya sendiri, identitasnya adalah kreasi dengan suatu 
fungsi inheren yang berasal dari antara operasi unsur-unsur pokok, yang masing-
masing sangat diperlukan hubungannya dengan keutuhan”.  
Bentuk merupakan wujud rangkaian gerak pengaturan perilaku yang 
didukung oleh aspek estetik fisikal lain dan hakekat tari yang merupakan makna 
dan ungkapan. Bentuk adalah bukanlah barang atau bendanya tetapi ia ada dalam 
wujud tari. 
3. Properti  
 Menurut Peter (1996: 1508-1509), property adalah benda, kekayaan, 
hak milik, perlengkapan sandiwara, ceritera yang dipakai sebagai dasar atau bahan 
pembuatan film. Properti tari atau dance prop adalah perlengkapan yang tidak 
termasuk kostum, tidak termasuk pula perlengkapan panggung, tetapi merupakan 
perlengkapan yang ikut ditarikan oleh penari. Misalnya: kipas, tombak, panah, 
keris, tameng, godo, dan sebagainya. Disamping itu agar prop tersebut secara 
treatikal menguntungkan, sering ukurannya dibuat lebih besar dari yang 







 Dalam Kamus umum Bahasa Indonesia, penyajian yaitu dari kata 
dasar saji yang artinya yaitu proses, perbuatan, menyediakan atau mengatur, 
menghidangkan, dan mengemukakan atau cara menyajikan, pengaturan 
penampilan atau pertunjukan yang sungguh-sungguh memuaskan penonton 
(Poerwadarminta, 1986: 850).  
Dalam bentuk penyajian mengandung unsur estetika. Menurut Sedyawati 
(2002: 5) sesungguhnya teori estetika memiliki dua kutub. Di satu kutub ada 
penikmat estetik yang terjadi melalui kognisi, pemahaman konsep, serta 
pengertian-pengertian akan asosiasi. Pada kutub yang lain diutamakan penyerapan 
langsung oleh pancaindra. Dalam kaitan ini panca indra ditantang semaksimal 
mungkin agar peka dalam menangkap stimulus-stimulus, baik bunyi, bentuk 
maupun gerak. 
Bentuk pertunjukan seni tradisi menyajikan penari, iringan lagu, rias 
busana, properti, dan gerakan tari. Dalam unsur tari pada properti dan gerak 
tersebut terdapat bagian dari pengalaman estetik dalam kehidupan sehari- hari 
oleh setiap orang. Pada penyajian tersebut tampak jelas bahwa pada penggunaan 
properti dan gerak mempunyai efek yang kuat yaitu pada gerak kaki dan tangan 
serta badan.  
Nilai estetik yang terdapat pada penyajian tersebut menonjolkan pada 
bentuk properti dan gerak. Efek gerak tari yang dibawakan para penari sebagai 
luapan ekspresi penari yang mencerminkan makna budaya dan memiliki nilai 





Dalam penyajian karya seni, pada langkah awal tentunya manusia 
mengenal tari sejak manusia dilahirkan didunia, sebagai bukti bayi yang baru lahir 
ke dunia pasti akan menggerakkan beberapa anggota badanya. Unsur yang paling 
mendasar dari tari adalah gerak. Tetapi tidak semua gerak bisa dikataka tari, gerak 
yang dimaksud adalah gerak-gerak yang sudah mengalami stilisasi (diperhalus). 
Menurut Sudarsono (1977: 17), tari adalah ekspresi jiwa manusia yang 
diungkapkan melalui gerak-gerak yang indah dan ritmis. Dalam benuk penyajian 
seni, didalamnya mempunyai unsur – unsur: 
1. Gerak Tari 
  Elemen dasar tari adalah gerak tubuh manusia. Gerak tari merupakan 
gerak yang diperhalus dan diberi unsur estetisnya. Gerak tari berfungsi sebagai 
media untuk mengomunikasikan maksud-maksud tertentu dari penata tari.  
Gerak dalam tari adalah gerak yang indah, maksud dari gerak yang indah 
adalah gerak yang sudah diperhalus, gerak yang diberi sentuhan seni. Gerak-
gerak keseharian yang telah diberi sentuhan seni akan menghasilkan gerak 
yang indah. Misalnya gerak berjalan, lari, mencangkul, memotong kayu, dan 
sebagainya. Jika diberi sentuhan nilai seni, maka akan muncul gerak-gerak 
tersebut akan tampak lain.  
 Gerak tari terdiri dari gerak murni dan gerak maknawi. Gerak murni 
adalah gerak yang digarap sekedar untuk mendapatkan bentuk yang artistik dan 
tidak mengandung arti. Dalam pengolahanya tidak mempertimbangkan suatu 





gerak indah yang mempunyai makna dalam pengolahannya mengandung 
sesuatu pengertian atau maksud tertentu dan mengandung arti.  
2. Iringan  
  Iringan dan tari memiliki hubungan yang sangat erat, karena 
membentuk kesan sebuah tarian. Selain itu, iringan dapat membantu gerak 
lebih teratur dan ritmis. Iringan dalam tari memberi keselarasan, keserasian, 
dan keseimbangan yang terpadu melalui alunan keras lembut, cepat lambat 
melodi lagu. Pada dasarnya tari membutuhkan iringan sebagi pengatur 
gerak.Fungsi iringan pada tari: 
a) Sebagai pemberi suasana pada garapan, khususnya disetiap adegan  cerita 
yang ditampilkan. 
b) Sebagai pengiring atau iringan. 
c) Sebagai ilustrasi. 
La Meri (Soedarsono, 1986: 49), berpendapat bahwa tari tanpa satu elemen 
musik adalah tidak mungkin, karena ritme adalah satu elemen dari musik dan 
tak ada gerak tanpa ritme. 
3. Rias dan busana  
  Tata rias merupakan pendukung utama dalam pertunjukan. Tata rias 
dalam pertunjukan kesenian mempunyai fungsi untuk memberikan bantuan 
dengan jalan mewujudkan dandanan  atau memberikan perubahan-perubahan 
pada pemain, sehingga tersaji pertunjukan dengan susunan yang wajar 





  Busana adalah salah satu unsur yang penting dalam pentas, karena 
yang akan dilihat oleh penonton pertama kali adalah pakaian yang meliputi 
motif kain, bentuk desain, dan warna kain. Busana tari memiliki fungsi 
sebagai berikut: 
a) Membantu menghidupkan perwatakan peran  
b) Membantu menambah keindahan penampilan 
c) Membedakan peran atau masing-masing tokoh 
4. Pola lantai 
  Menurut La Meri (terjemahan Soedarsono, 1986: 19), pola lantai adalah 
pola yang dilintasi oleh gerak-gerak dari komposisi di atas lantai dari ruang 
tari. Pola lantai merupakan garis yang dilalui oleh penari di atas arena pentas.  
 Pola lantai digunakan untuk mengatur jalanya penari diatas pentas agar 
lebih tertata dan menarik. Secara garis besar ada dua macam pola garis dasar 
yaitu garis lurus dan garis lengkung. Garis lurus mempunyai kesan kokoh dan 
jelas, sedangkan garis lengkung mempunyai kesan lemah tetapi juga menarik 
dan tampak samar-samar (Soetedjo, 1983: 5).  
5. Properti 
  Properti dalam tari atau perlengkapan yang tidak termasuk kostum, tidak 
juga perlengkapan dalam panggung, tetapi merupakan perlengkapan yang ikut 
ditarikan oleh penari. Seperti yang dikatakan oleh Soetedjo (1983: 60) bahwa 







6. Tata lampu 
  Tata lampu merupakan hal pendukung dalam pementasan, sebagai 
pencahayaan dalam pertunjukan yang berfungsi untuk mempertegas sebuah 
suasana dalam alur cerita dalam pertunjukan tari tersebut. 
7. Tempat pementasan 
   Tempat pementasan merupakan tempat yang penting dalam pertunjukan 
yang akan digelar. Ada beberapa bentuk stage atau panggung yang ada di 
Indonesia baik bentuk tradisional maupun bentuk modern. Panggung (stage) 
mempunyai bentuk yang bermacam-macam, seperti panggung yang dapat 
disaksikan penonton dari segala arah disebut panggung arena, panggung leter 
L yaitu pangung yang disaksikan dari dua sisi memanjang dan sisi melebar, 
panggung tapal kuda adalah panggung yang dapat disaksikan oleh penonton 
dari sisi depan dan samping kiri dan kanan, selain dari pada itu panggung 
yang umum dipergunakan untuk pentas koreografi adalah panggung 
prosenium (Robby Hidajat, 2011: 63). 
 
5. Tari Jaranan 
  Tari Pertunjukan Jaranan adalah bentuk pertunjukan tari yang dilakukan 
oleh beberapa penari laki-laki dengan mengunakan kuda kepang 
(Wulandari,2010: 6). Tari tradisi yang bersifat sakral merupakan expresi jiwa 
manusia yang disominir oleh kehendak. Gerak-gerak tari pada suku bangsa 
primitif sangat dikendalikan dan disorong oleh kehendak untuk maksud 





  Kesenian rakyat jathilan, menurut Sutiyono (2009: 117) pertunjukan 
jathilan merupakan pertunjukan rakyat yang menggambarkan kelompok orang 
pria dan wanita sedang naik kuda dengan membawa senjata yang dipergunakan 






1. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif dengan 
metodediskriptif. Bentuk penelitian ini dengan menguraikan semua aspek yang 
diteliti berupa deskripsi, gambaran, lukisan, secara sistematis, faktual, dan akurat. 
Dalam penelitian ini data yang diambil dan dikumpulkan berupa kejadian atau 
kegiatan secara menyeluruh dan bermakna. 
    Penelitan kualitatif adalah sebuah alat yang tentunya tidak selalu 
cocok dengan apa yang telah digunakan pada semua keadaan, karena penelitian 
kualitatif ini digunakan untuk menelaah fenomena dalam kehidupan sosial dan 
budaya secara alamiah dan bukan dalam kondisi yang bersifat  eksperimen 
(Sugiyono,2010:1). 
 
2. Setting Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Sanggar Krisna Mukti, Desa Kretek 
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul.Desa Kretek ini dipilih sebagai 
objek penelitian karena merupakan desa yang  masih sangat berbudaya.Untuk 
memasuki setting penelitian ini, usaha yang dilakukan yaitu  menjalinkekerabatan 






Objek penelitian ini adalah TariJaran Pesisiran di Sanggar Krisna 
Mukti Desa Kretek Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul yang dikaji 
dari pengembangan bentuk properti kuda terhadap efek gerak dalam bentuk 
penyajian tari, yang terdiri dari unsur-unsur tari.  
Subjek pada penelitian tariJaran Pesisirandi Desa Kretek, 
Parangtritis, Ke camatan Kretek, Kabupaten Bantul ini yaitu  semua yang berada 
dikalangan Sanggar Krisna Mukti tersebut meliputi: pengelola sanggar Krisna 
Mukti, penata tari, penari, penata iringan, pakar seni(seniman), dan masyarakat. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendekati permasalahan yang timbul secara keseluruhan 
peneliti menggunakan suatu metode penelitian kualitatif yaitu mendekati secara 
utuh. Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang digunakan sebagai 
dasar penyusunan laporan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
a) Observasi  
   Observasi langsung digunakan peneliti dalam melakukan observasi 
terhadap tariJaran Pesisiran yang diperoleh  akurat, peneliti menggunakan alat 
bantu beberapa kamera dan video. 
b) Wawancara 
  Wawancara merupakan kebutuhan primer dalam penelitian ini karena 
banyak data yang belum pernah diungkap dan ditulis (Irawati, 1998:15). 
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Melalui wawancara diharapkan dapat memperoleh informasi dan menjaring 
data tentang tariJaran Pesisiran. Penelitian ini digunakan dalam melakukan 
wawancara dengan pengelola, penari, pemusik, tokoh masyarakat.Panduan  
wawancara kesenian ini menggunakan beberapa daftar pertanyaan dalam garis 
besar tentang materi yang diteliti. 
c) Dokumentasi 
  Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengumpulkan data dari 
dokumen -dokumen yang sudah ada dilakukan untuk melengkapi data-data 
yang telah diperoleh dari wawancara secara mendalam. Data-data yang tersebut 
berupa catatan pribadi, rekaman kaset, video, foto-foto mengenai tariJaran 
Pesisiran. 
5. Instrumen Penelitian  
  Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen adalah penelitian 
itu sendiri.Dengan menggunakan panduan observasi,wawancara dan dokumentasi, 
dengan menggunakan alat bantu berupa alat tulis, video CD, recorder untuk 
merekam, foto-foto tariJaran Pesisirandan beberapa pertanyaan yang digunakan 









6. Analisis Data 
    Data yang diperoleh melalui wawancara, studi dokumentasi maupun 
observasi dianalisis dengan berbagai tahap. Menurut Miles dan Huberman yang 
diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi (1992: 16-18) disebutkan bahwa dalam 
analisis data pada penelitian dengan menggunkan pendekatan kualitatif meliputi 
beberapa tahapan. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Reduksi data 
   Peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal penting yang terdapat dalam tari Jaran Pesisiran. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 
b) Penyajian Data 
  Penyajian data atau pemaparan data merupakan kumpulan dari 
informasi yang tersusun, dimana peneliti menampilkan data yang sudah 
diklasifikasi. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat secara 
menyeluruh tentangpengaruh pengembangan bentuk properti kuda terhadap 
variasi gerak tari Jaran Pesisiran. 
c) PenarikanKesimpulan 
   Tahapanakhiradalah mengambil garis besar atau kesimpulan dalam 







7. UjiKeabsahan Data 
   Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara 
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan suatu data yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan, 
sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2001: 178).Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber, trianggulasi tekhnik, dan 
review informan. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh dari nara sumber yang satu dengan nara sumber yang lainnya mengenati 
tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti misalnya data yang diperoleh  dari 
Wasis, S.Sn dibandingkan dengan data yang diperoleh dari Sukirno kemudian 
dibandingkan lagi dengan Sutarto. Peneliti juga menggunakan triangulasi teknik 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Bila dengan kedua teknik tersebut 
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada nara sumber yang bersangkutan, untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar. Setelah semua hasil penelitian disusun, untuk lebih memantabkan 
kebenaran penelitian tersebut, penelitian menggunakan review informan. Review 
informan diperoleh dengan cara mendiskusikan kembali seluruh data atau hasil 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Setting Penelitian 
  Tempat yang digunakan sebagai lokasi penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pengembangan Bentuk Properti Kuda terhadap Variasi Gerak Tari 
Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek Parangtritis, Kecamatan 
Kretek, Kabupaten Bantul” ini adalah Sanggar Krisna Mukti. Sanggar ini 
beralamatkan di Kretek, Parangtritis, Kretek, Bantul. Suasana di dalam Sanggar 
ini terlihat kondusif untuk belajar kesenian rakyat, karena letaknya di pinggir jalan 
menuju pantai Depok, dengan area halaman yang cukup luas dan di dalamnya 
terdapat sebuah pendopo yang selalu dijadikan untuk tempat berlatih tari.  
 Pada tahun 1986 organisasi sanggar seni tari yang berada di Kretek 
Parangtritis ini bernama Padmanabajati. Sanggar ini diberi nama oleh Camat  
Kretek, yaitu Bapak Giyanto dan diketuai oleh Wasis, S.Sn. Atas ide dari 
beberapa anggota dan untuk memenuhi syarat administrasi sebuah organisasi yang 
terencana, akhirnya pada tahun 2008, sanggar tersebut diganti menjadi Sanggar 
Krisna Mukti, dan telah diresmikan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Bantul.  
 Sanggar ini bersifat non formal, karena hanya dijadikan wadah untuk 
melestarikan kebudayaan tradisional yang menghargai segala bentuk macam 
karya seni serta tempat untuk mengembangkan kegemaran menari oleh 





disesuaikan dengan waktu luang dari setiap anggotanya. Meskipun organisasi ini 
bersifat non formal, akan tetapi Wasis, S.Sn mengajarkan teknik-teknik dalam 
menari secara benar dengan penuh kesabaran. Sanggar Krisna Mukti ini 
mempunyai anak didik darisemua kalangan diantaranya adalah anak-anak, remaja, 
dan dewasa. 
 Sanggar Krisna Mukti merupakan salah satu wadah budaya yang 
eksistensinya sampai saat ini masih diakui oleh masyarakat, baik lokal dan luar 
daerah. Hal tersebut terlihat dari berbagai kegiatan dan karya-karyanya yang 
selalu mendapatkan respon yang positif sehingga banyak meraih prestasi dalam 
karya-karya yang diikuti. 
 
B. Latar Belakang Tari Jaran Pesisiran 
  Salah satu kesenian rakyat yang ada di wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta salah satunya adalah jathilan. Dalam penyajiannya, kesenian jathilan 
menggunakan properti kuda kepang. Pertunjukan jathilan ditampilkan dengan 
mengambil cerita roman Panji, tetapi dalam perkembangannya, kini jathilan ada 
yang mengambil cerita wayang (Ramayana atau Mahabarata) dan cerita rakyat 
setempat. 
  Kesenian jathilan banyak tumbuh dan berkembang di pelosok desa, 
sehingga sering dikaitkan dengan kepercayaan animistik, hal ini dapat disaksikan 
pada akhir pementasan  jathilan yang sering disertai trance (ndadi). Hal tersebut 
terjadi karena dilatarbelakangi oleh nilai luhur yang terkandung pada nilai 





jathilan  tersebut digunakan sebagai sarana untuk menghadirkan roh tertentu yang 
mereka inginkan,  misalnya seperti roh dari leluhur yang telah tiada, dapat pula 
roh binatang. 
 Kesenian rakyat di Sanggar Krisna Mukti mulai berkembang di 
kalangan umum sejak tahun 1986 hingga kini. Sanggar ini memliliki berbagai 
karya seni meliputi: Kethoprak Lesung, Bodholan, Klono Senggung, Walang 
Kadung, Jaran Psisiran dan bentuk sendratari lainya hingga sekarang. Dari 
keragaman bentuk sajian tersebut menghadirkan permasalahan estetik yang terkait 
pada beberapa perkembangan penyajian tersebut, seperti halnya pada 
pengembangan cerita, gerak, iringan, properti, dan rias busana.  
  Kesenian rakyat jathilan sangat dikenal oleh masyarakat khususnya di 
Bantul,  tetapi jathilan di desa yang terletak di tepi pantai ini sering disebut 
dengan tari Jaran Pesisiran. Maksud dari Jaran Pesisiran tersebut sama halnya 
dengan jathilan tetapi tidak lepas dari unsur pesisirannya yang bentuk jarannya 
bersisik dan bercula. Karena Jaran Pesisiran tersebut salah satu kesenian rakyat 
yang tumbuh dan berkembang di pesisir Pantai Selatan tepatnya di Desa Kretek 
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, maka jathilan tersebut diberi 
nama tari Jaran Pesisiran.  
  Tari Jaran Pesisiran  yang diciptakan pada tahun 2012 oleh Wasis S.Sn 
ini merupakan suatu ciptaan tari yang memiliki bentuk yang sangat berbeda dari 
ciptaan-ciptaan sebelumya. Tari Jaran Pesisiran ini ditarikan sesuai kebutuhan 
(kelompok). Salah satu penari putri menarikan ragam gerak tari  yang sesuai 





dan tegas. Sedangkan penari putri lainya memainkan rampak yang 
menggambarkan prajurit dari Ratu Kidul yang berwujud Wewe Gombel, salah satu 
penari putra menarikan ragam tari sesuai dengan karakter tokoh Jebeng 
Sutawijaya, dan penari putra lainya sebagai prajurit Merapi. 
 Cerita tari Jaran Pesisiran ini diambil dari legenda Ratu Pantai Selatan 
yang menceritakan tentang kedatangan Kyai Juru Mertani atau Pemanahan dan 
Jebeng Sutawijaya di tepi Pantai selatan. Jebeng Sutawijaya diperintahkan Ki Juru 
Mertani untuk bersemedi di tepi laut selatan yang bertujuan untuk minta bantuan 
agar bisa mendapatkan babad alas mentaok. Di pertengahan semedi, Jebeng 
Sutowijaya di goda oleh jin-jin, tetapi hal tersebut tidak berpengaruh. Datanglah 
Ratu Kidul hendak membangunkan Jebeng Sutawijaya dari semedinya. Namun 
Jebeng Sutawijaya terbangun dengan sendirinya. Setelah melihat Ratu Kidul, 
akhirnya jatuh cinta. 
  Jebeng Sutawijaya memberitahu kepada Ki Juru Mertani, bahwa ia 
diberi telur oleh Ratu Kidul. Tetapi, Ki Juru Mertani tidak suka dengan hal 
tersebut. Sebelum telur tersebut dibuang, tiba-tiba telur terebut pecah dan 
munculah sesosok raksasa. Kemudian raksasa tersebut diperintahkan oleh Ki Juru 
Mertani untuk menunggu Gunung Merapi. Untuk kelancaran perjalanan ke 
gunung merapi, lampor mengawali perjalanannya. (Wawancara dengan Bapak 








Gambar  1: Ketua Sanggar Krisna Mukti 
(Foto  : Puput, 2015) 
 
C. Bentuk Penyajian Tari Jaran Pesisiran 
  Bentuk penyaijian sama halnya dengan bentuk koreografi, yang 
mempunyai arti catatan tari atau komposisi tari. Dalam komposisi tari Jaran 
Pesisiran ini terdiri dari elemen gerak tari, iringan, rias busana, properti, pola 
lantai, dan tempat pementasan. 
a. Gerak 
  Menurut Soedarsono (1978:1) gerak yang indah adalah gerak yang 
memberi kepuasan batin manusia tidak hanya gerak yang halus saja yang 
dikatakan gerak. Gerak merupakan unsur utama pada tari. Baik gerak ditempat 






  Pola gerak  tari Jaran Pesisiran sangat sederhana dan cenderung 
monoton. Hampir bisa dikatakan pola gerak pada tari Jaran Pesisiran tersebut 
tidak banyak variasinya. Dilihat dari sisi tenaga pada gerak tangan, kaki, dan 
ekspresi tidak ada tekanan kekuatan yang muncul. Itulah gerakan yang terdapat 
pada gerakan tari Jaran Pesisiran yang hanya terdapat pengulangan gerak pada 
bagian awal, tengah, dan akhir. 
b. Iringan 
  Pola iringan yang digunakan seperti halnya pada jathilan zaman dulu 
mengacu pada konsep barangan (keliling), yang terdiri dari kendhang, bendhe, 
kecrek, dan bedhug. 
c. Rias dan Busana 
1. Rias  
   Pada awalnya, rias busana pada kesenian jathilan dibuat sederhana 
dan tanpa karakter, yang membedakan hanyalah penjiwaan dan  rias ekspresi 
penari putra dan putri tersebut dalam menarikannya, seperti halnya pada saat 
adegan perang atau ndadi. Konsep riasnya yaitu jenis rias sehari-hari, seperti 
halnya yang digunakan wanita. Pemakaian riasnya tidak berlebihan, bentuk 
riasan ini sangat sederhana dapat dilakukan oleh siapapun dan dapat 









2. Busana  
  Busana berfungsi untuk menutupi aurat dan untuk meperindah 
serta untuk membedakan karakter peran dalam pertunjukan. Busana yang 
dikenakan kesenian jathilan secara umum hanya menggunakan baju lengan 
panjang yang berwarna putih. 
  Untuk kepala, hanya menggunakan iket yang jenisnya seperti iket 
tepen, iket udharan yang bentuknya lembaran kain kemudian divariasi oleh 
penata kostumnya. Kelengkapan pada busana jathilan umum lainnya yaitu : 
celana panji (cindhe), sampur, keris, kamus timang, dan kain. Khusus untuk 
yang berperan penthul dan bejer  tidak menggunakan baju, melainkan 
menggunakan rompi. Untuk pemakaian celana megunakan model sapit 
urang. 
d. Pola lantai 
  Pola lantai pada kesenian jathilan tidak terlalu banyak variasinya, 
terdiri dari: pola lantai barisan, sejajar, lumbung besar, lumbung kecil, dan 
pola latai pasangan.  
e. Properti 
  Properti tari adalah perlengkapan yang tidak termasuk kostum, 
tidak juga perlengkapan dalam panggung, tetapi merupakan perlengkapan 
yang ikut ditarikan oleh penari. Seperti yang dikatakan oleh Soetedjo (1983: 
60) .Properti tari adalah semua peralatan yang dipegang dan dimainkan oleh 





menggunakan kuda kepang, senjata kemoceng (pecut) , pedang, keris, dan 
kaca mata hitam. 
f. Tempat pementasan 
   Tempat pementasan untuk pertunjukan jathilan berbentuk empat 
persegi panjang yang diberi pembatas arena seperti bambu dan diikat agar 
penonton aman menyaksikannya serta atapnya dipasang tenda untuk 
mengurangi panasnya terik matahari. Tempatnya di arena terbuka, seperti di 
halaman rumah warga atau di lapangan. Waktu pementasan jathilan biasanya 
setengah hari suntuk, siang atau malam.  
 
D. Pengembangan Properti Kuda 
   Pengembangan bentuk kuda kepang di berbagai wilayah DIY, 
mempunyai ciri dan keunikan masing-masing. Meskipun dari sisi bentuk kuda 
kepang berbeda-beda, tetapi mempunyai makna yang sama. Misalnya pada 
konteks warna kuda kepang , yaitu ada empat macam warna yaitu merah, hitam, 
putih, dan kuning.  
Masing- masing warna tersebut mempunyai makna sesuai dengan 
karakter kuda. Merah adalah simbol keberanian, kewibawaan, dan kepahlawanan. 
Putih adalah simbol kesucian dan panutan. Hitam menggambarkan rasa percaya 
diri. Kuning adalah simbol kemakmuran, kemewahan, dan keagungan.Kuda 
kepang mempunyai makna sebagai simbol dalam kesenian jathilan ini karena 
kuda merupakan simbol kekuatan dan kekuasaan para bangsawan dan prajurit 





  Pengembangan properti kuda pada tari Jaran Pesisiran terutama dari 
segi bentuknya, dari jaran kepang menjadi jaran tiga dimensi.  Jaran kepang 
adalah jaran yang terbuat dari anyaman bambu yang dibentuk menyerupai kuda. 
Sedangkan jaran tiga dimensi  adalah jaran yang terbuat dari sterofom, sponati, 
sak semen, kawat, cat,  dan rami yang dibentuk menyerupai kuda jin yang bersisik 
dan bercula. Pengembangan jaran tersebut lebih nyata. Dari sisi warna, pada tari 
Jaran Pesisiran memakai wara kuning emas, putih dan hitam, dari prajurit Ratu 
Pantai Selatan yang mempunyai sifat mewah, agung, dan mempunyai 
kepercayaan diri yang kuat serta lambang kesucian. Bentuk pengembangan 






Gambar 2: Kuda kepang 
(foto: puput, 2015) 
Gambar 3: Jaran 3 dimensi bersisik 














E. Efek Gerak 
Unsur yang utama pada tari adalah gerak. Baik gerak yang berpindah 
tempat maupun gerak di tempat. Gerak indah yaitu gerak yang telah diberi 
sentuhan seni yang mempunyai banyak makna. Menurut Wasis, S.Sn dalam tari 
Jaran Pesisiran terdapat gerak yang mempunyai makna tersendiri. Gerakan 
tersebut tidak ada dalam ketentuan ragam gerak tari.  
Bapak Wasis mengungkapkan, “Efek gerak yang ditimbulkan pada 
gerakan  tari Jaran Pesisiran yang mempunyai 3 bagian, yaitu bagian depan dan 
bagian belakang. Gerakan tari tersebut mempunyai tekanan yang kuat yaitu pada 
tangan, kaki, dan pinggang, karena beban pada properti tersebut mempunyai 
beban lebih berat untuk mengatur keseimbangan properti  dalam menggerakan 
bagian belakang. Maka, ketika penari menggerakan jaran terebut terlihat menaiki 
kuda yang nyata saat kuda berlari atau berjalan” 
( Wawancara dengan bapak Wasis S.Sn, 10 Maret 2015). 
 
 
Gambar4: Pose penari menggunakan jaran 3 dimensi 






Gerakan tari tersebut mempunyai kesulitan gerak pada propertinya, 
karena properti yang dipakai cukup besar dan sulit untuk menggerakkannya. 
Gerakan ini ada 2 macam gerakan putri dan gerakan putra. Pada gerakan putri 
lebih halus, sedangkan gerakan putra lebih cepat dan lebih ekstrim. 
Pengembangan  properti kuda terhadap efek gerak mempunyai sisi negatif dan sisi 
positif meliputi: 
Tabel 1: Sisi negatif dan positif pengembangan properti terhadap efek 
gerak. 
Positif Negatif 
a. Gerak tari Jaran Pesisiran 
sederhana  
a. Gerak kurang variatif  
b. Bentuk properti tampak indah 
dilihat 
b. Bentuk properti statis 
c. Efek gerak yang ditimbulkan lebih 
menyerupai gerak kuda yang 
sebenarnya. 
d.  Bentuk properti berat, sulit untuk 
menggerakan untuk gerakan yang 
atraktif 
 
Efek gerak pada pengembangan properti jaran kepang ke jaran 3 Dimensi terlihat 
lebih nyata, yaitu pada : 
1) Unsur gerak tangan 
  Gerak tangan pada jaran 3 dimensi, ke dua tangan memegang kedua tali 





Sedangkan pada jaran kepang, kedua tangan lebih variatif dan ringan. Maka, efek 
gerak pada tangan yang terdapat pada jaran 3 dimensi seperti mengendendarai 
kuda yang nyata, efek gerak tangannya statis karena kedua tangan selalu 





Gambar 5: Pose gerakan jomplangan 






Gambar 6: Pose gerak Entrakan Putar 





2) Unsur gerak kaki 
 Gerak pada kaki pada jaran kepang lebih ringan dan variatif, apabila 
digerakan bagaimanapun  caranya bisa, sedangkan pada jaran 3 dimensi lebih 
statis. Karena tumpuan kaki harus kuat dan gerakannya tidak luas, sehingga penari 
kurang leluasa pada saat menarikan menggunakan jaran 3 dimensi. Volume kaki 
tidak seluas atau variatif seperti jaran kepang yang ramping. Gerakan kaki yang 
menggunakan jaran 3 dimensi tidak dapat leluasa karena tertekan oleh properti 
yang menumpu pada badan depan dan belakang. Sehingga, penari sulit untuk 






Gambar 7: Pose gerak Lampah Telu 
kesamping 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 8: Pose gerak Lampah Telu 
kesamping 





3) Unsur gerakan badan  
 Variasi gerak badan dari properti kuda kepang lebih ringan tanpa beban, 
karena dengan kondisi properti lepas dari badan sehingga gerakan lebih variatif. 
Sedangkan pada jaran 3 dimensi, unsur gerak pada badan lebih tertekan karena 
badan merupakan tumpuan yang kuat, dari depan ditali oleh properti bagian depan 
atau kepala jaran, dan yang belakang ditali dengan  properti bagian belakang atau 
pantat pada jaran. 
 
Gambar 11: Penari menggunakan properti kuda 3dimensi 
(foto: Pangkit, 2015) 
 
  
Gambar 9:Bagian Depan Jaran 3 D 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 10:Bagian Belakang Jaran 3D 






Gambar 12: Penari menggunakan properti kuda 3dimensi 
(foto: Pangkit, 2015) 
 
F. Bentuk Penyajian 
Bentuk penyajian kesenian jathilan di DIY khususnya di kabupaten 
Bantul, sangat variatif. Dengan adanya pola adegan dalam penyajiannya memiliki 
karekteristik tersendiri pada masing-masing daerahnya. Perkembangan zaman saat 
ini, gaya dan variasinya sangat dinamis, dapat dilihat pada: 
1. Struktur pengadegan tari Jaran Pesisiran 
 Pola pada pengadegan jathilan yang baku yaitu dengan adanya babak 
1, babak 2 , dan babak 3. Yang dimaksud babak tersebut adalah pergantian 
pemain dengan tariannya. Didalam babak tersebut juga ada babak yang 





pada babak ke 2, kemudian pada babak ke 3 yaitu penutup. Pola pengadegan 
dalam tari Jaran Pesisiran terdiri dari introduksi, adegan 1, adegan 2, dan adegan 
3. Tari jaran pesisiran  di bagi menjadi 4 adegan, yaitu: 
a. Introduksi 
  Introduksi dalam penyajian tari jaran pesisiran yaitu formasi 
penari bendera dan adegan dari peran penthul dan tembem yang mempunyai 
fungsi sebagai pamomong, penyemangat, wiraswara, dan menceritakan 
semua adegan yang akan ditampilkan oleh penari. 
b. Adegan 1 
  Setelah introduksi, adegan berikutnya adalah inti beksan, dalam 
adegan tersebut menampilkan beberapa variasi jogetan yang menceritakan 
pasukan berkuda dari merapi yang menggunakan jaran kepang. 
c. Adegan 2 
  Adegan berikutnya yaitu menggambarkan datangnya Sutawijaya 
yang menjadi panglima dari pasukan Gunung Merapi. Adegan ini 
menggambarkan tentang persiapan perang dari pasukan berkuda Gunung 
Merapi. 
d. Adegan 3 
  Penutup, yang menceritakan tentang bertemunya prajurit dari 
Merapi dan prajurit dari Pantai Selatan kemudian terjadilah konflik antara 
prajurit Merapi dan Pantai Selatan. Yang akhirnya, dilerai oleh patih Pantai 
Selatan. Kemudian bertemulah Sutawijaya dengan Ratu Kidul, dan akhirnya 






2. Tema cerita 
Perkembangan tema cerita dalam tari Jaran Pesisiran memberi sentuhan 
unik pada kesenian tradisi lainnya, lebih dinamis, dan disukai oleh penonton. Di 
era globalisasi ini tidak berpacu pada cerita roman atau mahabarata, tetapi lebih 
dikembangkan dengan cerita legenda atau kehidupan rakyat pada umumnya, maka 
sering diminati oleh generasi muda untuk mengembangkan dan melestarikan 
kesenian tradisi. 
 
3. Elemen-elemen komposisi tari dalam bentuk penyajian  tari Jaran 
Pesisiran 
a. Gerak 
Secara umum gerak tari Jaran Pesisiran menggunakan gerakan baku, 
seperti lampah telu, tranjalan, jingkat-jingkat, trecet dan lain sebagainya.  Pola 
gerakan yang diwariskan oleh sesepuh kepada generasi muda sebenarnya sama. 
Gerakan pada tari Jaran Pesisiran yang utama adalah kekuatan pada kaki dan 
tangan. Kekuatan hentakan kaki yang mengikuti gerakan kuda tampak dinamis, 
yang membedakan gerakan hanya tekananan pada gerakan kaki yang variatif. 
  Gerakan tari Jaran Pesisiran selalu menunjukan sikap tegas , gagah, dan 
dinamis. Pada gerakan tari jathilan mempunyai 2 level, yaitu level tinggi dan level 
rendah. Pada level tinggi seringkali dimainkan oleh kuda kepang, yang mana 
gerakan variatif pada tangan yang mengolah gerakan tangan dengan jaran 





yang digelengkan ke kanan dan kekiri, dan pengolahan pada properti yang saat 
menaikkan kuda kepang di pundak , sehingga kuda nampak berada di atas dan 
kaki hanya mengikuti ritme iringannya. 
  Tari Jaran Pesisiran merupakan gambaran prajurit gagah. Pola gerak pada 
tari Jaran Pesisiran lebih grasak karena karakter menyimbolkan jin. Efek gerak 
pada tari Jaran Pesisiran meliputi kaki, tangan dan pinggul. Pada dasarnya, gerak 
tersebut merupakan faktor utama untuk menggerakan properti kuda. 
 
 Tabel 2: Gerak dasar yang terdapat pada tari Jaran Pesisiran 
Gerak Dasar  Jaran kepang  Jaran 3 dimensi 
1.Onclang √ - 
2.Tranjalan √ √ 
3.Jingkat-jingkat √ √ 
4.Lampah telu √ √ 
5.Entrak √ √ 












a) Gerak Jomplangan 
  Maju kanan, kedua tangan memegang kedua tali, badan ngoyog ke depan, 





Gambar 13:Pose gerak jomplangan 





Gambar 14: Pose gerak jomplang 








b) Posisi Siap 
Kedua tangan memegang kedua tali pada properti, arah hadap ke depan, kedua 
kaki lurus sejajar, badan ndegeg. 
 
Gambar 15: Pose posisi siap dari depan 
(foto: Pangkit, 2015) 
c) Posisi siap dari belakang 
Kedua tangan memegang kedua tali pada properti, arah hadap ke depan, kedua 






Gambar 16:Pose posisi siap dari belakang 
(foto: Pangkit, 2015) 
d) Gerak Trecet Samping 
Kedua kaki trecet ke samping, arah kanan kemudian ke kiri. Tolehan kepala 












Gambar 17:Pose gerak trecet samping 





e) Gerak Jingkat Jingkat 
Kedua kaki diberi tekanan yang kuat, kaki kanan di depan dan kaki kiri di 
belakang, badan ndegeg dan ngoyog ke depan, kemudian lompat. 
 
 
Gambar 19: Pose gerak jingkat-jingkat 




Gambar 18: Pose gerak jingkat-jingkat 





Pola gerak tari Jaran Pesisiran dapat dibawakan oleh laki-laki maupun 
perempuan. Pada awalnya dibawakan dengan gerakan lembut, kemudian dengan 
berubahnya irama secara perlahan menjadi lebih sigrak dan keras. 
 Kesamaan dari tari Jaran Pesisiran dengan kuda kepang yaitu pada segi 
gerak kaki. Gerak kaki yang mengkuti gerakan kuda yang gagah berani dengan 
hentakan kaki yang tegas, memberi kesan dinamis pada penyajiannya. Pola gerak 
pada tangan kurang variatif karena kedua tangan memegang tali pada jaran tiga 
dimensi tersebut. Gerakannya lebih feminin, dengan gerakan kepala pada kuda 
yang statis, karena bentuk properti yang statis hanya dapat dimainkan di bagian 
kepala yang dapat digerakan sesuai dengan iramanya. Berbeda dengan jaran 
kepang yang  dapat dimainkan secara variatif. 
 
Gambar 20 : Posisi tangan memegang tali pada kepala properti kuda 
(Foto : Pangkit, 2015) 
 
Gerakan dalam tari Jaran Pesisiran merupakan gerakan yang berdasarkan 





hasil dari panduan pengalaman. Perkembangan gerak dalam kesenian rakyat 
mengalami proses kreativitas. Dalam gerakan tari Jaran Pesisiran mempunyai 3 
istilah yaitu ekspresif, estetik, dan menarik.  
 Gerak ekspresif adalah gerak yang menonjolkan sebuah getaran perasaan 
manusia dan lebih cenderung memainkan ekspresi, sedangkan gerak estetis 
(indah) adalah gerak yang sudah diperhalus, seperti halnya pada gerakan sehari- 
hari yang diperindah dan dikembangkan dengan variasi gerakan yang ditarikan 
mengikuti alunan iringannya. Maka, dari gabungan istilah tersebut akan 
memberikan sebuah penyajian yang menarik. 
 Penekanan gerak pada tari Jaran Pesisiran ini banyak gerak tari pada kaki, 
dengan hentakan kaki yang mengikuti pola bentuk properti kuda  yang 
mempunyai sifat geraknya yang gagah dan berani selayaknya mengambil setting 
cerita keprajuritan. 
 Pola gerak pada Jaran Pesisiran mempunyai karakter feminin seperti 
perempuan berlenggok-lenggok, yang mempunyai gaya feminin dalam 
mengungkapkan ekspresi tari berkuda. Hal  tersebut mempunyai pengaruh luar 
yang mempunyai gaya yang gagah menjadi gagah jelita. 
 Kendala dalam menarikan tari Jaran Pesisiran  yaitu tidak leluasa 
dikarenakan bentuk peroperti yang statis, berat karena tekananya lebih besar yang 








b. Rias dan busana 
1. Tata rias 
Tata rias merupakan pendukung utama dalam pertunjukan. Tata rias dalam 
pertunjukan kesenian mempunyai fungsi untuk memberikan bantuan dengan jalan 
mewujudkan dandanan  atau memberikan perubahan-perubahan pada pemain, 
sehingga tersaji pertunjukan dengan susunan yang wajar (Harymawan, 1988: 134-
135).  
  
Gambar 21: Rias putri dari depan 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 22: Rias putri dari samping 







Gambar 23: Rias putra dari depan 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 24: Rias putra dari samping 
(foto: Pangkit, 2015) 
 
2. Busana  
Busana adalah salah satu unsur yang penting dalam pentas, karena yang 
akan dilihat oleh penonton pertama kali adalah pakaian yang meliputi motif kain, 
bentuk desain, dan warna kain. Busana yang digunakan tari Jaran Pesisiran 
sangat sederhana, busana penari putri dan penari putra mempunyai karakteristik 
yang berbeda. Busana putri menggunakan baju kain lurik  dan celana polos 
berwarna hijau yang melambangkan tentang ciri khas Jogja yang identik dengan 
warna hijau yang menyimbolkan dayang Ratu Pantai Selatan, buntal, sampur, 
rampek, kamustimang, sabuk, gelang, dan binggel. Busana yang digunakan penari 
putra meliputi baju dan celana berwarna hitam, yang mempunyai arti buto atau 






Di bawah ini adalah dokumentasi busana dan perlengkapan tari Jaran 
Pesisiran: 
  
Gambar 25: Busana  putri dari depan 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 26:Busana putri dari 
belakang 
(foto: Pangkit, 2015) 
 
Gambar 27: Busana putri dari samping 







Gambar 28: Busana putra dari depan 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 29: Busana putra dari 
belakang 
(foto: Pangkit, 2015) 
 
 
Gambar 30: Busana putra dari samping 









(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 32:Hiasan Kepala 







(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 34:Sanggul bokor 








Gambar 35:Deker tangan 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 36:Gelang 






Gambar 37:Rampek Putra 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 38:Rampek Putri 








Gambar 39:Buntal Putra 
(foto: Pangkit, 2015) 
Gambar 40:Sampur dan Buntal Putri 
(foto: Pangkit, 2015) 
 
c. Pola iringan 
Iringan jathilan tari Jaran Pesisiran adalah bendhe. Bendhe adalah 
instrumen yang memberikan kekuatan dan warna khas untuk jathilan. Istrumen 
lannya yang dipakai untuk mengiringi Jaran Pesisiran yaitu angklung, kecrek, 
bendhe, kendang.Ciri utama iringannya yaitu bendhe, karena berfungsi sebagai 
penuntun melodi lagu 
Pada saat ini sering disajikan dengan lagu campursari, namun tetap 
didominasi dengan bunyi bendhe mung jir. Itulah ciri khas pada Jaran Pesisiran 







Gambar 41: Bendhe 
(foto: Puput, 2015) 
Gambar 42: Instrumen gamelan 
jathilan 
(foto: puput, 2015) 
d. Pola lantai 
Bentuk pola lantai tari Jaran Pesisiran sangat sederhana dan tidak terlalu 
banyak, yag penting adanya dua kubu yang secara simetris berhadapan. 
Tabel 3:keterangan simbol Pola lantai tariJaran Pesisiran 
No. Simbol Keterangan 
1.  Panggung/Tempat Pentas 
2.  Penari  
3.  Penari putri 
4.   Penari putra 
5.  Arah hadapdepan 
6.  Arah hadap belakang 
7.  Gerak Mundur 
8.  Gerak Maju 
9.  Berputar kekiri 



























Berikut pola lantai pada tari Jaran Pesisiran : 
 
 
    






   
 































Gambar 51  : Pola Lantai adegan 1, penari putra dibagi menjadi dua 










































































Gambar 60  : Pola Lantai adegan 3, penutup penari putra dan putri proses 








e. Properti  
 
Properti tari atau dance prop adalah perlengkapan yang tidak termasuk 
kostum, tidak termasuk pula perlengkapan panggung, tetapi merupakan 
perlengkapan yang ikut ditarikan oleh penari. Misalnya, kipas, pedang, tombak, 
panah, selendang, dan sebagainya. Disamping itu agar prop tersebut secara 
treatikal menguntungkan, sering ukurannya dibuat lebih besar dari yang 
sesungguhnya (Sudarsono, 1977:58).Properti yang digunakan dalam tari Jaran 





Gambar 61: Kuda kepang 
(foto: Puput, 2015) 
Gambar 62: Jaran 3 dimensi 
(foto: Puput, 2015) 
 
  
Gambar 63: Kuda kepang untuk 
penari putra 
(foto: Puput, 2015) 
Gambar 64: Kuda 3 Dimensi untuk 
penari putri 







f. Tempat pementasan 
 
Tari Jaran Pesisiran  pada awal penciptaanya dipentaskan di arena terbuka 
(halaman) yang berbentuk persegi panjang. Pembatas arena tersebut terbuat dari 
bambu dan diikat dengan tali, yang berfungsi untuk pengaman bagi penonton. 
Dengan settingan tradisional tersebut, dikarenakan kesenian tersebut merupakan 
sifat seni kerakyatan.Posisi gamelan dalam pertunjukan tari Jaran Pesisiran  
menghadap ke penonton.  
Penyajian tari Jaran Pesisiran dapat dipentaskan di siang hari yang tidak 
memerlukan penerangan, dapat pula dipentaskan di malam hari yang memerlukan 






Gambar 65: Arena terbuka (lapangan) 







G. Kesatuan Struktur 
Tari Jaran Pesisiran merupakan sebuah karya tari yang tidak lepas dari 
istilah koreografi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 
observasi dan wawancara pada jaran pesisiran memiliki elemen gerak, properti, 
iringan, rias busana, pola lantai, tempat pementasan. 
1. Gerak tari, gerak tari dalam penyajian Jaran Pesisiran terdiri dari motif gerak 
yang berdiri sendiri dan motif gerak penghubung, gerak pada tari Jaran Pesisiran 
ini gerakannya sederhana yang dapat diterima oleh masyarakat setempat. Unsur 
gerak dalam penyajian Jaran Pesisiran terdapat unsur gerak kepala, gerak badan, 
gerak tangan, dan gerak kaki. 
2. Iringan merupakan partner yang tidak lepas dengan sebuah tari. Iringan Jaran 
Pesisiran menggunakan pola iringan jathilan secara umum, yaitu menggunakan 
bendhe, kendhang, angklung, dan kecer. Iringan tersebut merupakan ciri khas 
pada jathilan yang memberi kekuatan tersendiri dan memberi warna ciri khas 
pada tari Jaran Pesisiran. 
3. Rias dan busana, rias dan busana yaitu merupakan unsur pendukung didalam 
petunjukan tari. Rias yang digunakan dalam tari Jaran Pesisiran  yaitu rias putri 
cantik dan rias putra berkarakter. Tata busana berkaitan dengan penampilan yang 
bertujuan untuk memberikan daya tarik bagi penonton. Pada tari Jaran Pesisiran, 
penari putri menggunakan busana baju lurik, kain lurik, rampek, buntal, dan 
sampur penari putra menggunakan baju hitam berpangkat, celana panji hitam, 





4. Pola lantai, pola lantai dalam tari Jaran Pesisiran menggunakan pola lantai 
sederhana, seperti horisontal, sejajar, diagonal, lumbung besar dan kecil. 
Pementasan  tari Jaran Pesisiran ini tergantung pada tempatnya. Jadi, pementasan 
jaran pesisiran ini sesuai dengan tempat yang digunakan untuk pementasan.  
5. Properti, properti merupakan alat yang dipergunakan dalam sebuah 
pertunjukan tari. Tari jaran pesisiran ini menggunakan jaran kepang dan jaran 3 
dimensi. Properti tersebut digunakan di awal sampai di akhir tarian itu 
berlangsung. 
6. Tempat pementasan, tempat pementasan tari Jaran Pesisiran dapat 
dipentaskan di berbagai jenis tempat seperti pendopo, lapangan terbuka, dan 
stage. 
  Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka elemen-elemen yang dinilai pada 
tari Jaran Pesisiran meliputi pengembangan properti kuda, efek gerak tari, dan 
bentuk penyajian yang terdapat pada unsur tari seperti gerak, iringan, properti, rias 








 Tari Jaran Pesisiran adalah salah satu bentuk karya tari di Sanggar 
Krisna Mukti  desa Kretek Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. 
Tari Jaran Pesisiran tersebut diciptakan pada tahun 2012 oleh Wasis, S.Sn, tari 
Jaran Pesisiran merupakan karya tari atas ide dari legenda Ratu Kidul yang 
menceritakan konflik dari bala Merapi dengan prajurit Ratu Kidul. Dan akhirnya, 
dengan kedatangan Ratu Kidul pada saat bala Merapi berperang dengan prajutit 
Pantai Selatan,  kedua prajurit tersebut  direlai oleh Ratu Kidul dan guyub rukun. 
 Tari Jaran Pesisiran terdapat pengembangan bentuk properti jaran kepang  
menjadi jaran tiga dimensi. Penggunaan properti tiga dimensi tersebut tentu 
berpengaruh pengelolahan variasi gerak, yang berbeda dengan kuda kepang. 
Variasi gerak yang terdapat pada tari Jaran Pesisiran ini sederhana dan kurang 
variatif dikarenakan properti yang sifatnya statis.  
 Unsur tari Jaran Pesisiran tersebut terdapat pengembangan dari struktur 
pengadegan, tema, gerak, iringan, rias busana, properti, pola lantai dan tempat 
pementasan. Terkait dalam penilaian tersebut yaitu pada pengembangan gerak, 








B. Saran  
1. Bagi Sanggar Krisna Mukti 
a. Dalam pengembangan bentuk properti tari di Sanggar Krisna 
Mukti, tidak hanya untuk penari dewasa, diharapkan agar dapat 
diwariskan kepada generasi penerus khususnya untuk anak-anak, 
agar dapat mempelajari dan melestarikan kebudayaan khususnya 
pada tari yang terdapat pada daerahnya sendiri. 
b. Sanggar Krisna Mukti mempunyai berbagai karya bentuk tari 
kesenian rakyat yang belum ada dokumentasi. Perlu segera 
didokumentasikan, karena untuk mengantisipasi terjadinya 
kepunahan atau penduplikatan. Melalui sudut pandang bentuk 
penyajiannya, sanggar krisna Mukti disarankan untuk dapat 
mendokmentasikan bentuk penyajiannya yang telah diciptakan. 
 
2. Bagi peneliti seni 
 Seyogyanya para peneliti seni melakukan penelitian kesenian 
rakyat  tari Jaran pesisiran lanjutan degan mengkaji dari sudut pandang lain 
seperti dari sudut pandang makna simbolis gerak tari, nilai – nila sosial dan 
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Aksesoris : perhiasan  
Baju Lurik : baju Jawa, lengan panjang dengan motif   
 lurik 
Bendhe : alat musik Jawa seperti kenong 
Buntal : bagian dari kostum yang dipakai dipinggang    
yang panjang berbagai warna  
Deker tangan : aksesoros tangan 
Diagonal : miring 
Entrak : gerakan badan dan kaki  
Estetik : keindahan 
Gamelan : perangkat alat musik jawa 
Gelang  : perhiasan tangan 
Giwang : hiasan telinga sering disebut anting 
Horisontal : panjang 
Identik  : ciri khas atau karakteristik 
Inheren : melekat atau berhubungan erat 
Ivent  : acara 




Jaran  : kuda 
Jaran kepang : kuda yang terbuat dari bambu 
Jaran tiga dimensi : kuda yang terbuat dari sterofom 
Jarik : kain yang digunakan untuk kostum penari 
Jathilan  : kesenian rakyat dengan menggunakan kuda 
Jingkat-jingkat : gerakan kaki melompat 
Kethoprak lesung : drama yang menggunakan ucapan jawa yang 
diiringi  lesung(alat musik jawa dari kayu)  
Klat bahu : gelang tangan 
Lumbung : lingkaran 
Mbanyu mili : mengalir 
Mendhak : posisi berdiri merendah, sikap badan, dan 
sikap berdiri diatur menurut ketentuan 
Ndegeg : posisi badan yang tegap 
Ngyoyog : gerak mendorong ke samping tubuh 
Pacak gulu : gerakan leher membentuk angka delapan 
terbalik 
Pakem : asli 
Perca : bekas kain jahitan yang tidak terpakai 
Rampek  : kain yang dipasang untuk bagian belakang 
Reog  : kesenian rakyat seperti roeg wayang atau 
reog ponorogo 
Sampur  : kain panjang yang digunakan untuk menari 
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Sanggul bokor : bagian rambut yang dibuat seperti bokor 
Stagen  : kain panjang yang digunakan dipinggang 
sebagai penguat kostum agar tidak lepas 
Tolehan : arah pandang mata 
Trecet  : gerak kaki bagian telapak kaki (jinjit) 























A. Tujuan  
 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang pengembangan bentuk properti kuda terhadap efek gerak 
dalam penyajian tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 
Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
 
B. Pembahasan Masalah 
Dalam melakukan observasi membatasi pada: 
1. Pengembangan bentuk properti pada tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna 
Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
2. Gerak tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 
Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
3. Pengaruh bentuk properti dalam gerak tari Jaran Pesisiran. 
4. Rias dan bisana tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 
Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
5. Pola lantai tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 
Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
6. Tempat pementasan tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa 
Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
7. Iringan pada tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 








C. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Elemen-elemen penelitian yang diamati adalah sebagai berikut : 
1. Pengembangan bentuk properti pada tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna 
Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
2. Gerak tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 
Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
3. Pengaruh bentuk properti dalam gerak tari Jaran Pesisiran. 
4. Rias dan bisana tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 
Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
5. Pola lantai tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 
Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
6. Tempat pementasan tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa 
Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 
7. Iringan pada tari Jaran Pesisiran di Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek 








Tujuan dari studi wawancara adalah untuk mengetahui, mencari, dan 
mengolah data secara lisan melalui tanya jawab secara mendalam dengan 
narasumber untuk mendapatkan data-data yang valid guna memperkuat 
penelitian sehingga memperoleh kebenarannya. 
 
B. Pembahasan Masalah 
Dalam melakukan studi wawancara penelitian membatasi pada: 
Dalam melakukan studi wawancara penelitian membatasi pada: 
1. Sejarah terciptanya 
2. Pengembangan bentuk properti pada tari Jaran Pesisiran 
3. Efek Gerak tari Jaran Pesisiran pada properti 
4. Elemen koreografis 
a. Iringan tari Jaran Pesisiran 
b. Rias dan busana tari Jaran Pesisiran 
c. Pola lantai tari Jaran Pesisiran 
d. Properti tari Jaran Pesisiran 










Dalam penelitian ini responden yang diwawancarai adalah: 
1. Pengelola  
2. Penari  
3. Pemusik  
4. Pakar tari (Seniman Tari) 
 
D. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
E. Sejarah terciptanya 
F. Fungsi tari 
G. Elemen koreografis 
a. Bagaimana efek gerak tari pada bentuk properti  tari Jaran 
Pesisiran ? 
b. Bagaimana pengembangan bentuk properti pada tari Jaran 
Pesisiran ? 
c. Bagaimana iringan tari Jaran Pesisiran ? 
d. Bagaimana pola lantai tari Jaran Pesisiran ? 
e. Bagaimana rias dan busana tari Jaran Pesisiran ? 
f. Bagaimana bentuk pementasan pada tari Jaran Pesisiran ? 
*Catatan : Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden, dimaksudkan 
untuk memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya yang disesuaikan dengan 















A. Tujuan  
Tujuan dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan kelengkapan dan 
kekuatan akan kebenaran data yang diperoleh. Data dokumentasi ini berupa 
cacatan tertulis, rekaman video, foto-foto, buku-buku, dan catatan atau tulisan 
orang lain yang berasal dari artikel atau surt kabar serta informasi dari interet 
yang berkaitan dengan tari Jaran Pesisiran. 
 
B. Pembahasan Masalah 
1. Catatan; 
2. Foto-foto; 
3. Dokumen berupa video atau kaset CD. 
 
C. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
1. Dokumentasi yang berupa catatan harian, buku-buku yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti mengenai pengembangan bentuk properti Kuda 
terhadap efek gerak pada  tari Jaran Pesisiran. 
2. Dokumentasi berupa foto-foto. 
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Gambar 66: Pementasan saat pawai di Surabaya 





Gambar 67: Pementasan saat pawai Pisowanan Agung Jogja Gumregah di 
Jogjakarta  
(Foto: lengkowo, 2015) 
 
 
Gambar 68: Pementasan saat pawai di Surabaya 





Gambar 69: Pementasan saat Festival Jathilan se-DIY 





Gambar 70 : Pementasan saat pawai di Jogjakarta 
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Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri Jaswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul "Pengembangan Bentuk Kuda
terhadap Efek Gerak dalam Penyajian Kesenian Jaran Pesisiran Sanggar Krisna
Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul". Demikian









~<A?-\;O w \ ~o~Cl
6 S- {o'nv'"
\<t, \ 0. VV\
ge \:oYl ;
'(Y'< k \c Q-T Z- ?o('O~-tr{{l's. ~"k,
Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri Jaswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul "Pengembangan Bentuk Kuda
terhadap Efek Gerak dalam Penyajian Kesenian Jaran Pesisiran Sanggar Krisna
Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul". Demikian
















V-;:<J3TEK pToo-J.. J ?41ZItNGt-Pi.! rtJ') kRtTEK, 13/ttJrCYL
Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri Jaswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul "Pengembangan Bentuk Kuda
terhadap Efek Gerak dalam Penyajian Kesenian Jaran Pesisiran Sanggar Krisna
Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul". Demikian















Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri Jaswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul "Pengembangan Bentuk Kuda
terhadap Efek Gerak dalarn Peny~ian Kesenian Jaran Pesisiran Sanggar Krisna
Mllkti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul". Demikian
















Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar teJah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri Jaswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul "Pengembangan Bentuk
Properti Kuda terhadap Efek Gerak dalam Penyajian Tari Jaran Pesisiran di
Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten










Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri laswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul "Pengembangan Bentuk
Properti Kuda terhadap Efek Gerak dalam Penyajian Tari Jaran Pesisiran di
Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten
















Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri laswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul "Pengembangan Bentuk
Propcrti Kuda terhadap Efek Gerak dalanl Penyajian Tari Jaran Pesisiran di
Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten
Bantul". Demikian surat pernyataan ini saya buat, harap menjadi periksa.
Yogyakarta, .19Maret 2015
Yang Membuat Pernyataan










1"vt4 1-\t1-.~ IS lv6
J ~ \V\.tl-G1?L1,AN o
Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri Jaswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang beIjudul "Pengembangan Bentuk
Properti Kuda terhadap Efek Gerak dalam Penyajian Tari Jaran Pesisiran di
Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten















Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai
secara mendalam oleh saudari Novitasari Putri laswanti untuk memperoleh data
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi yang beIjudul "Pengembangan Bentuk
Properti Kuda terhadap Efek Gerak dalam Penyajian Tari Jaran Pesisiran di
Sanggar Krisna Mukti Desa Kretek Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten
Bantul". Demikian surat pernyataan ini saya buat, harap menjadi periksa.
Yogyakarta,.1!Maret 2015
Yang Membuat Pernyataan
4fiJl
~.fA-.D
